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ABSTRAK

Gangguan kesehatan reproduksi pada remaja putri adalah keputihan, yang
menempati urutan kedua setelah gangguan pada menstruasi. Banyak remaja putri
di Indonesia menganggap keputihan merupakan hal umum dan kurang penting.
Apabila pengetahuan tentang masalah keputihan kurang diketahui, maka
keputihan fisiologis dapat menjadi keputihan patologis, yang dapat mempengaruhi
kualitas kesehatan reproduksi mulai dari masa remaja dan seterusnya, oleh karena
itu dibutuhkan upaya peningkatan pengetahuan remaja putri untuk mengatasi
masalah keputihan. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja
putri dalam mencegah keputihan adalah dengan memberikan pendidikan
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media leaflet dan question wheel terhadap pengetahuan remaja
putri dalam mencegah keputihan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
quasy experimental dengan rancangan pretest posttest nonequivalent control
group design menggunakan metode probability sampling dengan teknik stratified
random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 62 orang responden
terdiri dari 31 orang pada kelompok leaflet dan 31 orang pada kelompok question
wheel. Pengetahuan remaja putri pada penelitian ini diukur menggunakan
kuesioner penelitian. Hasil penelitian dengan menggunakan uji Wilcoxon
didapatkan bahwa ada pengaruh pada kelompok sebelum dan sesudah intervensi
dengan leaflet (p=0.000) dan question wheel (p=0.000). Rata-rata selisih tingkat
pengetahuan remaja putri dalam pencegahan keputihan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi menggunakan media Leaflet yaitu (16.51), sedangkan rata-
rata selisih skor pengetahuan remaja putri dalam pencegahan keputihan sebelum
dan sesudah diberikan intervensi menggunakan Question Wheel yaitu (22.96). Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok media leaflet
dan question wheel dengan mean rank terbesar pada media question wheel. Media
question wheel lebih berpengaruh meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam
mencegah keputihan sehingga media tersebut bisa digunakan sebagai salah satu
alternatif media untuk edukasi kesehatan tentang pencegahan keputihan.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, Leaflet, Question wheel, pencegahan
keputihan, pengetahuan
Daftar pustaka: 56 (2014-2021)
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ABSTRACT

Vaginal discharge is the second most common reproductive health condition in
adolescent girls, behind menstrual disorders. Vaginal discharge is something that
many young women in Indonesia view as normal and inconsequential. Inadequate
information regarding vaginal discharge can lead to pathological discharge,
hence efforts must be made to raise adolescent girls' awareness to address
vaginal discharge issues. Health education is one strategy used to improve
adolescent girls' knowledge of how to reduce the vaginal discharge. Research
media used in providing health education are leaflets and question wheels. The
purpose of this study is to ascertain the impact of health education using question
wheels and leaflet media on adolescent girls' awareness of preventing vaginal
discharge. With a pretest-posttest non-equivalent control group design and
probability sampling method with a stratified random sampling approach, this
study used a quasi-experimental research design. 62 respondents made up the
entire sample in this study, of whom 31 were in the leaflet group and 31 were in
the question-wheel group. Knowledge of adolescent girls in this study was
measured using a research questionnaire. The Wilcoxon test results of the study
revealed that the groups before and after the intervention with leaflets and
question wheels (p=0.000) differed significantly. The average difference in the
level of knowledge of adolescent girls in preventing vaginal discharge before and
after the intervention using Leaflet media is (16.51), while the average difference
in the knowledge score of adolescent girls in preventing vaginal discharge before
and after the intervention using Question Wheel is (22.96).There is a significant
difference between the leaflet and question wheel media groups with the largest
mean rank in the guestion wheel media. Question wheel media has a significant
impact on adolescent girls' understanding of preventing vaginal discharge,
allowing for the use of the media as one of the mediums for health education
regarding preventing vaginal discharge.

Keywords: Health education, knowledge, leaflet, question wheel, prevention of
vaginal discharge, knowledge
Bibliography: 56 (2014-2022)

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Terucap rasa syukur selalu tercurahkan kepada Allah SWT Tuhan seluruh
alam dan salam serta sholawat kepada kekasih-Nya Rasulullah Muhammad
sholallahualaihi wasallam. Melalui karya tulis ini terdapat persembahan yang

diperuntukkan kepada pihak yang terlibat selama proses skripsi ini berlangsung.

Terima kasih sebagai ungkapan rasa syukur dan apresiasi tak terkira, skripsi
ini aku persembahkan untuk diriku sendiri, untuk ibu, ayah, saudaraku yang
selalu mendukungku. Sahabat-sahabatku dan semua orang yang terlibat dalam

proses pembuatan skripsi ini.

Skripsi ini juga kupersembahkan untuk semua pasang mata yang sempat

melihat dan melirik karya ini. Selamat membaca.

“Thanks to Allah for everything. Good things take time”

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh

Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet dan Question Wheel Terhadap

Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah Keputihan”. Dalam penyusunan

skripsi ini, tidak sedikit kesulitan dan hambatan yang peneliti jumpai, namun

syukur Alhamdulillah dengan doa, kesungguhan, kerja keras, dan kesabaran

disertai dukungan dan bantuan dari berbagai pihak baik langsung maupun tidak

langsung, segala kesulitan dapat teratasi dengan sebaik-baiknya yang pada

akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.

Oleh sebab itu, sudah sepantasnya pada kesempatan ini peneliti ingin

mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1.

Hikayati, S.Kep., Ns., M.Kep, selaku ketua bagian keperawatan fakultas
kedokteran universitas sriwijaya.

Antarini Idriansari, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An, selaku dosen
pembimbing 1 yang telah memberikan banyak waktu untuk bimbingan,
pengarahan dan saran-saran dalam penyusunan skripsi ini.

Nurna Ningsih, S.Kp., M.Kes, selaku dosen pembimbing 2 yang telah
memberikan banyak waktu untuk bimbingan, pengarahan dan saran-saran
dalam penyusunan skripsi ini.

Eka Yulia Fitri, S. Kep., Ns., M. Kep, selaku dosen penguji 1 yang telah
bersedia menjadi penguji, memberikan arahan dan saran-saran dalam
penyusunan skripsi ini.

Karolin Adhisty, S.Kep., Ns., M.Kep, selaku dosen penguji 2 yang telah
bersedia menjadi penguji, memberikan arahan dan saran-saran dalam
penyusunan skripsi ini.

Seluruh dosen dan staf administrasi Program Studi llmu Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah membantu dan memberikan
kemudahan dalam mengurus administrasi selama penyusunan skripsi ini.
Kepala sekolah SMA Negeri 1 Sekayu yang telah memberikan izin melakukan

penelitian di SMA Negeri 1 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

viii



10.

11.

12.
13.

Kepala sekolah SMA Negeri 3 Sekayu vyang telah memberikan izin
melakukan studi pendahuluan dan uji validitas di SMA Negeri 3 Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin.

Kedua orang tua penulis (Muhlisin dan Nurma) yang telah membantu penulis
dalam segala aspek selama pembuatan skripsi ini. Terima kasih banyak abah
dan mamak.

Saudara penulis (Uci Lusiana, Beni Alfindo dan Ello Melani) yang telah
membantu dalam memberika motivasi, masukan dan doa. Terima kasih
banyak karena selalu mendukung dan menguatkan selama selama pembuatan
skripsi ini.

Kepada teman-teman penulis Viandika Rulianawati, Siti Masdyantari
Primadhanti, Indi Pradisa, Dia Suryani, Maulidinia, Alvini Fadillah Kurnia,
Tri Ayu Agustin, Efrilah Delima Shinta, Natasya Qotrunnada, Santri
Handayani, Putri Hervilanti, dan Anjar Dwi Fahni yang selalu mendengar
keluh kesahku, berbagi suka dan duka selama perkuliahan, memberikan
semangat dan dukungan.

Teman-teman “Aorta” angkatan 2018.

Seluruh pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi

peneliti dan umumnya bagi pembaca yang mempergunakannya terutama untuk

proses kesehatan reproduksi remaja.

Indralaya, November 2022



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
SURAT PERNYATAAN L...ootiiieeese sttt i
LEMBAR PERSETUJUAN .....coiiitititeeeieie ettt eneas ii
LEMBAR PENGESAHAN ....ooiiiee e iv
ABSTRAK L. bbbttt e %
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coooiiiiieese e vii
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IS oot bbb X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR SKEMA ..ottt sttt Xiv
LAMPIRAN ..ottt bbbttt sttt nbeene e XV
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
AL Latar BelaKang ........cceoieiieiicicceee e 1

B. Perumusan Masalah...........ccoccoiiiiiiiiiieiic e 7

C. Tujuan Penelitian...........coveiiiiiiie e 8

Lo TUJUAN UMUM .ot 8

2. TUJUAN KNUSUS ..ottt bbb 8

D. Manfaat PENEITIAN.......ccoiiiiieieieee e 9

1. SECAIA TROMILIS ...veiveiiieiieiieie ettt ettt 9

2. SECANA PraKLiS ....ecviiieiieeie ettt 9

E. Ruang Lingkup Penelitian ............ccccoveviiieiicii e 10
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 11
A KONSEP REMAJA PULI ... 11

1. Pengertian REMAJA........coeiuiiiiiiiiiieiieieee e 11

2. Perkembangan Pada Remaja PUtri............cccccevveiieiicie e 12

B. KEPULINAN ...t 14

1. Pengertian Keputinan ...........ccocooiiiiiiiiieie e 14

2. Jenis-jenis KePULINAN..........ccccviiiiiii e 15

3. Penyebab Keputinan ..o 16

4. Tanda dan Gejala Keputinan ...........ccccoveiiiiiiiii e 17

5. Pencegahan Keputinan ...........c.cccoeiiiiiiiii e 18

C. PENQETANUAN ... 19

1. Pengertian Pengetanuan............cccooviiiiiiiiiien e 19



2. Tingkat Pengetanuan ............ccceiveieiieie e 20

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan ............c.cccccvevvevnennee. 21

4. Pengukuran Pengetanuan...........cocoveieiiniieicniseee e 23
D. Pendidikan KeSenatan ............coceviiiiiiieiniese e 23
1. Pengertian Pendidikan Kesehatan ............ccccoveieiieieiie i 23

2. Metode dalam Pendidikan Kesehatan...........ccccccooviviniiieninninneseee, 24

3. Alat bantu pendidikan kesehatan.............ccccoocevviiiiiennccccicce e 26
E. Media LeATIEt.........cciiieieiiie e 28
1. Pengertian LeAflet.........coooviiiiiiiiiiiece e 28
2. Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan Leaflet ...................... 28

3. Karakteristik Leaflet ..........ccovviiiiiiiiiie e 29
F. Media QUeStION WNEEI .........coovviiiiiieiececee e 30
1. Pengertian QUestion Wheel...........c.ccoveviiiiiicii e 30

2. Manfaat QUEeStion WHeel ...........coccovvviiieiiiicecce e 31
3. Karakteristik Question WHeel ...........cccovveiviieniiie e 31
R T = T[0T =T USROS 33
H. Penelitian Terkait .........ccooeiiiiiiiiiisieee e 34
BAB 111 METODE PENELITIAN ....cooooiiiceee e 37
AL Kerangka KONSEP ....cvviveiiciicic et 37
B. Desain PENEIILIAN ......c.ciieiiie e 38
C. HIPOTESIS ...ttt 39
D. Definisi Operasional.............cccccvoveiiiiiiie i 40
E. Populasi dan SAMPEl .........c.ooieiiiieiicce e 41
L. POPUIBSE vt 41

2. SAMPEL ..o 42

F. Tempat Penelitian.............ccooiiiiiii i 46
G. WaKtU Penelitian .........cccoviieiiee e 46
H. EtiKa PENEIITIAN ..o 46
I. Alat Pengumpulan Data ..........c.ccceeviiiiiieiicc e 49
J. Prosedur Pengumpulan Data...........ccocvviiiiieiiienc e 53
K. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ............ccccoveririniinienenenee e 58
1. Pengolahan Data.........cccoovvieiiiiiieiiece e 58
2. ANALISIS DAL ....vveveeiecieccieeie e 59
BAB IV ..o et re e 61
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 61

Xi



A. Gambaran LoKasi PENEIITIAN .........oooviieeeeeeeeeeeeeeeeee et 61

B. Hasil PENEIILIAN .......ocviiieic e 62
1. UjJi NOMMAIITAS ..o 62
2. ANALISIS UNIVAIAL........ociiiieiieece e 63
3. ANAlISIS BIVAIAL ........ccveiiicc e 65

C. PEMDBDANASAN ......ccviiiic e 68

1. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah Keputihan
Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui Media
LEAFIEL ... 68

2. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah Keputihan
Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui Media
QUESTION WHEEL.......veiieicie e e 70

3. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah
Keputihan Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan
Melalui Media Leaflet .........ccoviieiiiiiieeee e 72

4. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah
Keputihan Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan
Melalui Media Question Wheel ..........cc.cccveviiiiieiie e, 75

5. Perbedaan Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet dan
Question Wheel Terhadap Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah

KEPULINAN ... 77

D. Keterbatasan Penelitian .............ccccoeiveiiiiiie i 82
BAB Ve et raeae s 83
SIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiitie ettt 83
AL STMPUIAN. ... 83

B SAIAN ... 84
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt re e 86

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terkait..........ccocoviieiiieiieie e 33
Tabel 3.1 Definisi Operasional ............ccciiiiiiiiici s 40
Tabel 3.2 Jumlah Sampel dengan Stratified Random Sampling ..........c.cccccveneee. 44
Tabel 3.3 Kisi-KiSi KUBSIONET.........ccoiiiiiiiiiieese e 51
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pencegahan Keputihan........................ 51
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Penelitian............ccccoooviiieniiiiesieseee e 52
Tabel 4.1 Hasil Uji NOrmalitas ..........ccccovveiiiiiiieiece e 62

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah Keputihan
Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet...63
Tabel 4.3 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah Keputihan
Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media
QUESTION WHREEI ...ttt re e ere e 64
Tabel 4.4 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah
Keputihan Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan
Media LeafIEt ..o 65
Tabel 4.5 Perbedaan Tingkat Pengetahuan remaja Putri dalam Mencegah
Keputihan Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
Media QUESTION WNEE ..........oieeieiieiiee e 66
Tabel 4.6 Perbedaan Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet
dan Question Wheel Terhadap Pengetahuan Remaja Putri dalam Mencegah
KEPULTNAN ...ttt et e et e e re e 67

xiii



Skema 2.1 Kerangka Teori...

DAFTAR SKEMA

Skema 3.1 Kerangka Konsep Penelitian ..o

Skema 3.2 Desain Penelitian

Xiv



LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian (Informed)

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Penelitian (Consent)

Lampiran 3. Lembar Kuesioner

Lampiran 4. Media Leaflet dan Question Wheel

Lampiran 5. Satuan Acara Penyuluhan (SAP) Media Leaflet
Lampiran 6. Satuan Acara Penyuluhan (SAP) Media Question Wheel
Lampiran 7 Dokumentasi Kelompok Intervensi Media Leaflet
Lampiran 8 Dokumentasi Kelompok Intervensi Media Question Wheel
Lampiran 9 Hasil Uji Statistik Penelitian

Lampiran 10 Standar Operasional Prosedur Media Leaflet

Lampiran 11 Standar Operasional Prosedur Media Question Wheel
Lampiran 12 Surat Izin Validitas dan reliabilitas Kuesioner
Lampiran 13 Surat Izin Penelitian

Lampiran 14 Sertifikat Kelayakan Etik Penelitian

Lampiran 15 Surat Selesai Melakukan Penelitian

Lampiran 16 Hasil Uji Plagiat

Lampiran 17 Lembar Konsultasi

XV



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

: Indah Purnama Sari

Tempat Tanggal Lahir: Air Putih Ilir, 10 Desember 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa Air Putih Ilir Kecematan Plakat Tinggi Kabupaten
Musi Banyuasin

Orang tua : Ayah (Muhlisin) & Ibu (Nurma)

Saudara : Kakak (Uci Lusiana, Beni Alfindo) & Adik (Ello Melani)

Email : purnamainda015@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Air Putih Ilir

2. SMP Negeri 2 Plakat Tinggi
3.
4

SMA Negeri 1 Sekayu

Program Studi Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas sriwijaya

XVi


mailto:purnamainda015@gmail.com

BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tahap antara masa kanak-kanak menuju dewasa adalah masa remaja.
Monks, dkk berpendapat bahwa rentang usia remaja adalah antara 12-21 tahun
(Ahyani, 2018). Masa ini remaja mengalami perubahan-perubahan yang mulai
timbul. Perubahan-perubahan yang terjadi melibatkan tiga bagian vyaitu
perubahan biologis, kognitif, dan sosio emosional. Perubahan biologis pada
remaja putri salah satunya pada sistem reproduksi dipengaruhi oleh perubahan
hormonal. Perubahan anatomi organ reproduksi remaja putri ditandai dengan
tumbuhnya rambut kemaluan, perubahan pada bentuk dada, dan pembesaran
pinggul, sedangkan perubahan pada fisiologis ditandai dengan menstruasi.
Remaja putri selain mengalami menstruasi, remaja putri juga mengalami
keputihan yang fisiologis pada setiap siklus menstruasi (Rosyida, 2021).

Keputihan atau disebut juga leukore adalah kondisi dimana vagina
mengeluarkan cairan seperti nanah atau lendir. Ada dua jenis keputihan yaitu
fisiologis (normal) dan patologis (tidak normal). Keputihan fisiologis (normal)
terjadi setelah siklus menstruasi, rangsangan seksual, stres berat dan
kelelahan, serta sedang hamil. Gejala keputihan fisiologis (normal) adalah
warna cairan putih kejernian, putih kekuningan, tidak berbau dan tidak gatal.
Keputihan patologis (tidak normal) terjadi akibat infeksi oleh berbagai
mikroba dan ditandai dengan jumlah cairan yang keluar banyak, cairan putih
kental, kuning, coklat, hijau atau abu-abu, disertai bau yang menyengat, gatal

dan nyeri (Bahari, 2018).



Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 75% dari total
seluruh wanita didunia pasti akan mengalami keputihan, paling tidak wanita
pernah mengalami keputihan sekali seumur hidupnya dan sebanyak 45%
wanita di dunia mengalami keputihan dua kali atau lebih (Unoviana &
Kartika, 2013, dikutip Darma, Yusran & Fachlev, 2017). Sekitar 90% wanita
di Indonesia berpotensi mengalami keputihan. Hal ini dikarenakan Indonesia
merupakan daerah yang beriklim tropis sehingga menyebabkan tubuh lebih
mudah berkeringat dan lembab, akibatnya jamur, virus dan bakteri mudah
tumbuh dan berkembang pada bagian lipatan seperti lipatan pada organ
reproduksi remaja putri (Azizah & Widiawati, 2015). Hasil survei kesehatan
reproduksi remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2014 didapatkan bahwa remaja
putri yang rentan lebih tinggi mengalami infeksi atau keputihan patologis
yaitu remaja putri usia 15-18 tahun (Padeng & Saputri, 2020).

Gangguan pada keputihan merupakan masalah kedua setelah gangguan
pada menstruasi. Keputihan bisa jadi salah satu indikasi dari adanya penyakit
pada organ reproduksi. Keputihan juga dapat menjadi manifestasi dari semua
penyakit pada organ reproduksi (Depkes, 2010, dikutip Delita, Arif, Sari &
Sari, 2019). Banyak remaja putri di Indonesia yang tidak mengetahui tentang
keputihan, hal ini menyebabkan remaja putri menganggap keputihan adalah
hal umum dan kurang penting. Rasa malu yang dimiliki remaja putri yang
mengalami keputihan membuat banyak remaja putri tidak berkonsultasi ke
dokter (Ilmiawati & Kuntoro, 2016). Remaja putri sering kali mengabaikan

pentingnya memiliki pengetahuan dalam menjaga organ reproduksi supaya



bisa terhindar dari berbagai macam penyakit pada organ reproduksi
(Pramudianti, Mirawati & Aulia, 2019).

Remaja putri yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang
keputihan cenderung mempunyai perilaku yang baik juga terhadap
pencegahan keputihan. Apabila remaja putri memiliki pengetahuan yang baik
tentang keputihan, remaja putri dapat mencegah, menangani dan segera
melakukan pemeriksaan jika terdapat tanda dan gejala keputihan yang tidak
normal. Apabila perilaku dan pengetahuan remaja putri dalam menjaga
kesehatan organ reproduksi kurang, maka remaja putri yang mengalami
keputihan fisiologis (normal) bisa menjadi keputihan patologis (tidak normal).
Keputihan patologis (tidak normal) yang tidak segera ditangani secara cepat
bisa berdampak buruk bagi kesehatan reproduksi remaja putri (Mokodongan,
Wantania & Wagey, 2015). Pengetahuan pada remaja putri bisa dipengaruhi
beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal sendiri
terdiri dari pendidikan, pekerjaan, umur, dan minat belajar, sedangkan faktor
eksternal sendiri terdiri dari faktor lingkungan dan sosial budaya (Wawan &
Dewi, 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal
27 September 2021 di SMA Negeri 3 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin
menggunakan media kuesioner dengan 48 remaja putri didapatkan hasil bahwa
terdapat 47 remaja putri pernah mengalami keputihan, 14 remaja putri pernah
mendapatkan informasi tentang keputihan dan selebihnya 34 remaja putri
tidak pernah mendapatkan informasi tentang keputihan, 14 remaja putri saat

keputihan disertai rasa gatal, serta 39 remaja putri saat keputihan hanya



dibiarkan saja. Penelitian yang dilakukan oleh Meliyanti dan Viana (2019)
tentang tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan tentang keputihan di SMP Muhammadiyah 6 Kota Bandung tahun
2018 didapatkan hasil bahwa sebagian remaja putri berpengetahuan cukup
yaitu sebanyak 40 responden (61,5%) sebelum dilakukannya penyuluhan
tentang keputihan, kemudian setelah dilakukan penyuluhan tentang keputihan,
pengetahuan remaja putri bertambah lebih baik yaitu (90,6%) berpengetahuan
baik.

Perlunya upaya peningkatan pengetahuan dari remaja putri untuk
mengatasi masalah keputihan ini, sehingga remaja putri lebih bisa memahami
kesehatan untuk dirinya sendiri terkhususnya kebersihan pada organ
reproduksi (Maysaroh & Mariza, 2021). Salah satu upaya yang bisa dilakukan
yaitu memberikan pendidikan kesehatan tentang cara perawatan keputihan
pada kalangan remaja putri. Pendidikan kesehatan di sekolah dengan metode
pendidikan yang tepat dalam pelaksanaan dan penerapan adalah langkah yang
strategis untuk meningkatkan derajat kesehatan pada masyarakat terutama
pada remaja putri. Hal ini dikarenakan spekulasi tentang sekolah merupakan
lembaga yang didirikan untuk membina dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia baik secara fisik, mental, dan spiritual (Pratama, 2014).

Media pendidikan kesehatan adalah salah satu upaya atau sarana yang
bisa dipakai untuk menyampaikan pesan atau informasi kesehatan yang ingin
disampaikan kepada remaja putri, sehingga bisa meningkatkan pengetahuan
yang diharapkan serta dapat mendukung terhadap kesehatan remaja putri itu

sendiri (Aeni & Yuhandini, 2018). Pemilihan media pembelajaran sangat



penting dilakukan dalam proses kegiatan belajar mengajar guna mendukung
peningkatan pengetahuan remaja putri (Nisak, 2016). Berbagai macam media
pendidikan kesehatan yang bisa digunakan yaitu media cetak seperti poster,
booklet, leaflet, pamflet, flayer, flipchart, brosur, surat kabar, majalah, dan
cerita bergambar, kemudian ada media elektronik seperti radio, TV, cassette,
slide, audiovisual, dan media berbasis kearifan lokal seperti permainan, lagu,
cerita atau dongeng (Jatmika, Maulana, Kuntoro & Martini, 2019).

Menurut penelitian Yulfitria (2017) media yang paling sering dipakai
oleh tenaga kesehatan dalam memberikan pendidikan kesehatan yaitu Leaflet.
Leaflet merupakan media cetak yang berbentuk selembaran, memiliki
kegunaan untuk menyampaikan informasi atau sebuah pesan kesehatan. Isi
informasi dapat dalam bentuk gambar, kalimat, atau kombinasi dari keduanya.
Kelebihan dari media ini yaitu mudah dibawa kemana-mana, dapat disimpan
lama, biaya yang relatif terjangkau, dan salah satu media promosi yang
mempunyai bentuk dan desain yang unik serta menarik (Jatmika, Maulana,
Kuntoro & Martini, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulfitria
(2017) didapatkan bahwa media Leaflet dapat mempengaruhi peningkatan
pengetahuan remaja putri dalam pencegahan keputihan.

Pemilihan media pendidikan kesehatan selanjutnya yaitu menggunakan
media dalam bentuk permainan. Hasil Penelitian Subakti (2020) menyatakan
bahwa media pendidikan dalam bentuk permainan sangat membantu dalam
pembelajaran dan bisa menjadi tolak ukur berhasilnya suatu pembelajaran
yang mudah dimengerti atau dipahami serta menarik bagi peserta didik. Salah

satu contoh media yang bisa digunakan dalam pemberian pendidikan



kesehatan dalam bentuk permainan yaitu permainan Question Wheel.
Permainan Question Wheel pertama kali dikembangka oleh Nisak, Isnawati
dan Trimulyono pada tahun 2016. Nisak, Isnawati dan Trimulyono melakukan
pengembangan sebuah media dalam bentuk permainan yang diberi nama
Question Wheel untuk dijadikan media pembelajaran dalam proses kegiatan
belajar mengajar di kelas pada materi jamur (Nisak, Isnawati & Trimulyono
2016).

Question sendiri berarti pertanyaan, sedangkan Wheel berarti roda, jadi
Question Wheel artinya roda pertanyaan. Permainan Question Wheel
dikembangkan menjadi media belajar untuk menjadikan pembelajaran yang
diberikan menjadi menarik dan mudah dimengerti. Permainan Question Wheel
dikemas untuk melatih keaktifan menjawab siswa dan untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Pada permainan
Question Wheel terdapat 16 juring, terdiri dari angka-angka, gambar jamur,
dan jackpot. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Nisak, didapatkan
bahwa media permainan Question Wheel pada materi Jamur dinyatakan layak,
berdasarkan dari aspek keaktifan menjawab didapatkan hasil 85,31% dan hasil
belajar didapatkan hasil 100% (Nisak, Isnawati & Trimulyono 2016).
Beberapa penelitian yang juga menggunakan media permainan Question
Wheel sebagai media pembelajaran adalah penelitian yang dilakukan oleh
Khairunnisa, Akhyar dan Wardhani (2019), Septiani, Noorhidayati dan
Riefani (2020), Rachmawati dan Rochmawati (2021).

Media permainan Question wheel dikembangkan lagi oleh peneliti.

Peneliti mengembangkan ulang pada isi papan permainan Question Wheel,



dimana pada papan permainan Question Wheel terdapat jarum sebagai
penunjuk arah, pada roda terdapat 5 juring atau 5 bagian, dan terdapat 5
pertanyaan pada setiap juring pada roda, pertanyan ini adalah pertanyaan
tentang materi yang akan diberikan saat melakukan intervensi pendidikan
kesehatan, serta terdapat 5 kartu yang berisi materi tentang keputihan.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
Leaflet dan Question Wheel terhadap pengetahuan remaja putri dalam

mencegah keputihan di SMA Negeri 1 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

. Perumusan Masalah

Sering kali remaja putri mengabaikan pentingnya berpengetahuan
sehat, khususnya pengetahuan remaja putri dalam mencegah keputihan.
Apabila keputihan tidak normal dibiarkan saja dan tidak diobati, akibatnya
infeksi bisa menjalar masuk ke dalam rahim, saluran telur, dan bisa saja akan
menginfeksi ovarium sehingga bisa menyebabkan kemandulan. Hal ini harus
diwaspadai jika gejala-gejala keputihan yang tidak normal muncul.

Cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja putri dalam
mencegah keputihan, sehingga remaja putri dapat mengubah pengetahuan dan
praktik remaja putri dalam mencegah keputihan. Salah satu bentuk pendidikan
kesehatan yang diberikan kepada remaja putri seperti pendidikan kesehatan
dengan media Leaflet dan Question Wheel. Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan di lapangan, maka peneliti merumuskan masalah bagaimanakah



pendidikan kesehatan dengan media Leaflet dan Question Wheel dapat

mempengaruhi pengetahuan remaja putri dalam mencegah keputihan.

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
leaflet dan question wheel terhadap pengetahuan remaja putri dalam
mencegah keputihan.

Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri dalam mencegah
keputihan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media Leaflet.

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri dalam mencegah
keputihan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media Question Wheel.

c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan remaja putri dalam
mencegah keputihan antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan media Leaflet.

d. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan remaja putri dalam
mencegah keputihan antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan media Question Wheel.

e. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan dengan
media leaflet dan question wheel terhadap pengetahuan remaja putri

dalam mencegah keputihan.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Dilakukannya pendidikan kesehatan dengan media Leaflet dan
Question Wheel terhadap pengetahuan remaja putri dalam mencegah
keputihan, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri
dalam mencegah keputihan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Profesi Keperawatan
Dapat menambah pengetahuan dan masukan bagi profesi dalam
memberikan asuhan keperawatan serta referensi materi perkuliahan
mengenai pendidikan kesehatan dengan media Leaflet dan Question
Wheel sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan
remaja putri dalam mencegah keputihan.
b. Bagi IPTEK
Dapat menambah wawasan bagi ilmu pengetahuan dalam bidang
kesehatan, khususnya bagi remaja putri dalam mencegah keputihan.
c. Bagi Responden
Dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam mencegah
keputihan dengan pendidikan kesehatan menggunakan media Leaflet
dan Question Wheel.
d. Bagi Penelitian Keperawatan
Dapat menambah informasi dan dapat digunakan sebagai bahan

rujukan pada penelitian selanjutnya yang akan meneliti manfaat
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pendidikan kesehatan dengan media edukasi Leaflet dan Question

Wheel dan pengetahuan remaja putri dalam mencegah keputihan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan peenelitian dalam ruang lingkup ilmu
keperawatan anak dan ilmu keperawatan maternitas. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Penelitian ini tentang pengaruh pendidikan kesehatan
dengan media Leaflet dan Question Wheel terhadap pengetahuan remaja putri
dalam mencegah keputihan. Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 1
Sekayu pada tanggal 9 bulan September 2022. Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah Quasy Exsperimental menggunakan rancangan Pretest
Posttest Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja putri SMA Negeri 1 Sekayu kelas 11 dan 12 berjumlah 391
remaja putri. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 31 orang responden,
dengan masing-masing kelompok intervensi terdiri dari 31 orang responden,
jadi total seluruh sampel yaitu 62 orang responden. Pengambilan sampel
menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang menilai tingkat pengetahuan. Data
dianalisis dengan menggunakan uji statistik wilcoxon signed ranked test dan

mann whitney u test.
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